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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ilmu Hubungan Internasional adalah salah satu bagian dari ilmu politik yang 

mempelajari persoalan-persoalan dan isu-isu internasional antara negara-negara, organisasi 

antar pemerintah, organisasi non pemerintah, serta perusahaan multinasional. Dalam 

hubungan antar negara banyak kerjasama yang terjalin. Adapun kerjasama tersebut terjalin 

berdasarkan tiga pilar kerja sama yaitu di bidang  ekonomi, politik dan keamanan serta sosial 

budaya. Seiring dengan berkembangnya hubungan internasional, fenomena yang terjadi terus 

berubah dari awalnya konfliktual menjadi lebih harmonis dengan berkembangannya 

perdagangan internasional yang mengutamakan keuntungan bersama. Selain itu kaitannya 

terhadap studi Hubungan Internasional, perdagangan internasional juga membahas mengenai 

kestabilan neraca perdagangan internasional, blok perdagangan serta kebijakan pemerintah 

suatu Negara dalam mengatur perdagangan internasionalnya (Andri Feriyanto, 2015: 9). 

Dalam menghadapi perdagangan internasional, kementerian perdagangan 

Indonesia meminta agar regulasi perdagangan Indonesia dapat terus mendorong 

perekonomian domestik (Boyke P Siregar, 2014). Pada tahun 2011 ekspor Indonesia berapda 

pada titik tertinggi dengan nilai USD203 miliar. Akan tetapi dikarenakan turunnya harga 

komoditas dan permintaan di pasar tradisional secara drastis setelah tahun 2011 nilai ekspor 

menurun. Namun, Indonesia pun akhirnya memperoleh angin segar dengan adanya 

permintaan untuk produk kimia, bebatuan, produk tanaman dan kaca. Selain itu Indonesia 

pun berhasil keluar dari defisit dalam produk angkutan transportasi dan malah menjadi 

surplus. Ada pula produk  alas kaki, kayu, tekstil, dan produk hewani juga menyokong 

pertumbuhan positif dalam aktifitas ekspor. (Miguel Esquivias, 2019). 
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Indonesia merupakan basis produksi kawasan Asia Tenggara (Kementerian 

Perindustrian Republik Indonesia, 2012). Oleh sebab itu, Indonesia memiliki ekspektasi agar 

memperbesar ekspor ke negara-negara yang terdapat di kawasan Asia Tenggara dari waktu ke 

waktu (Amanda Kusumawardhani, 2020). Hal ini dapat dilihat dari adanya perjanjian 

perdagangan antar negara-negara ASEAN yang berpotensi untuk meningkatkan ekspor 

Indonesia. Adapun perjanjian-perjanjian tersebut diantaranya, ASEAN Framework Agreement 

on the Facilitation of Goods Transit 1998, Protocol to Ammend the Agreement on the CEPT 

Scheme for AFTA 2003, dan ASEAN Trade in Goods Agreement 2009 (Sekretariat Nasional 

ASEAN- Indonesia, 2017). 

Perbandingan antara ekspor-impor komoditas Indonesia terhadap negara-negara 

anggota ASEAN pada tahun 2016, mengalami defisit. Adapun jumlah total yang diekspor 

Indonesia adalah sebanyak nilai 33 miliar USD, sedangkan impor sebanyak 34,8 miliar. 

Namun jika diperhatikan pada masing-masing negara, Indonesia mengalami surplus terhadap 

lima negara, diantaranya Myanmar, Brunei Darusalam, Laos, kamboja serta Filipina. 

Perdagangan dengan Filipina mendapatkan surplus ekspor paling banyak, yaitu 4,4 miliar 

USD.  

 

Gambar 1.1. Perbandingan ekspor dan impor Indonesia dengan negara anggota ASEAN 
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Sumber: lokadata.beritagar.id 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2016 ekspor ke Singapura 

menjadi paling tinggi sebanyak 11.9  miliar USD. Akan tetapi hal tersebut malah 

memberikan defisit terhadap perbandingan ekspor-impornya, karena pada tahun tersebut 

impor dari Singapura lebih tinggi dari ekpor, yaitu sebanyak 14,5 miliar USD. Filipina malah 

menjadi negara yang memiliki surplus perbandingan ekspor-impor paling tinggi, yaitu impor 

sebanyak 821,8 Juta USD dan ekspor sebanyak 5.3 miliar USD. 

 

 

Gambar 1.2 Neraca Perdagangan Pupuk Indonesia dan ASEAN 2011-2019 

Sumber: https://data.aseanstats.org/tra 

 

Negara Filipina sering menjadi penyumbang surplus ekspor terbesar Indonesia. 

Seperti pada tahun 2014, total ekspor Indonesia ke Filipina adalah sebesar 3.037 Miliar USD. 

Sedangkan pada tahun 2015 adalah sebesar 2.927 Miliar USD. Atase Perdagangan Indonesia 

di Filipina tahun 2016, Irawan, optimis bila ekspor Indonesia ke Filipina bisa meningkat lebih 

besar dari tahun-tahun sebelumnya (Risbiani Fardaniah, 2016). Oleh sebab itu, potensi pasar 
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Indonesia di Filipina sangat menjanjikan. Hal tersebut juga dapat dibuktikan dari data Neraca 

Perdagangan Pupuk Indonesia dan ASEAN 2011-2019. Berdasarkan data tersebut dapat 

dilihat surplus ekspor pupuk Indonesia ke Filipina pernah menjadi nilai surplus tertinggi 

diantara negara-negara yang menjadi anggota ASEAN lainnya sebanyak tujuh kali (Rincian 

lebih lanjut dapat  dilihat pada lampiran 3). 

Dalam memperkuat jaringan ekspor tersebut PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

(Pusri) juga melaksanakan prosedur ekspor ke negara Filipina. PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang (Pusri) merupakan perusahaan milik negara yang berdirikan pada tanggal 24 

Desember 1959 di Palembang Sumatera Selatan sebagai pelopor produsen pupuk urea di 

Indonesia, dengan nama PT Pupuk Sriwidjaja (Persero). PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

melakukan kegiatan usaha pertama dengan fokus utama untuk menunjang serta melaksanakan 

program dan kebijakan pemerintah di sektor ekonomi dan juga pembangunan nasional, 

khususnya di bidang industri pupuk (PT Pupuk Sriwidjaja Palembang, 2012). 

 

Tabel 1.1. Realisasi Ekspor Urea ke Negara Asia Tenggara Periode 2011-2019 

 

Sumber: PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

 

Pupuk urea PT Pupuk Sriwidjaja Palembang adalah salah satu produk yang 

diekspor ke pasar Intenasional. Berdasarkan data laporan realisasi PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang Tahun 2011-2019, PT Pupuk Sriwidjaja Palembang paling konsisten 

melaksanakan ekspor ke Filipina dan Thailand. Namun apabila dilihat dari total jumlah 

ekspor, Filipina merupakan negara yang paling banyak melakukan impor Pupuk Urea PT 
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Pupuk Sriwidijaya Palembang, dengan total ekspor selema 2011 sampai 2019 sebanyak 

467.244,048 Ton. 

Maka dari itu alasan penulis mengambil topik ekspor pupuk urea PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang ke Filipina karena Filipina merupakan salah satu negara yang menjadi 

target ekspor terbesar oleh PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. Selain itu PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang merupakan perusahaan manufaktur pupuk tertua di Indonesia yang masih terus 

konsisten aktif melakukan ekspor tiap tahunnya. Oleh sebab itu, Penulis ingin menganalis 

ekspor pupuk urea PT Pupuk Sriwidjaja Palembang ke Filipina. Berdasarkan yang 

dikemukakan di uraian diatas  maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Upaya 

Komersial PT Pupuk Sriwidjaja Palembang dalam Meningkatkan Ekspor Pupuk Urea 

ke Filipina Tahun 2011-2019” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penulisan yang telah dikemukakan sebelumnya maka 

dapat diuraikan rumusan masalah dari proposal skripsi ini yaitu: 

Bagaimana Upaya komersial yang dilakukan oleh PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang dalam meningkatkan ekspor pupuk urea ke Filipina tahun 2011-2019? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis tentunya memiliki suatu tujuan 

tertentu dimana tujuan tersebut merupakan pedoman dalam pelaksanaan penulisan yang 

hendak dilakukan diharapkan dapat mencapai sasaran yang diinginkan. Oleh sebab itu 

berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan langkah-langkah yang dijalankan sebagai upaya untuk menignkatkan ekspor 
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pupuk urea ke Filipina yang dilakukan oleh PT Pupuk Sriwidjaja Palembang periode 2011 

sampai 2019. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini dapat diharapkan menjadi referensi, masukan, 

serta sumbangan pemikiran atau kontribusi dalam memahami perkembangan Ilmu Hubungan 

Internasional dalam ekonomi politik global melalui perdagangan internasional. 

 

1.4.2. Manfaat praktis 

Adapun manfaat penelitian ini secara praktis yaitu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menyumbangkan pemikiran serta menjadi referensi terhadap pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan masalah ekspor urea dan bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. 

 

1.5. Tinjauan Pustaka 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai pedoman dasar, acuan, pertimbangan 

maupun perbandingan bagi penelitian terbaru yang sejenis, adapun penelitian terdahulu yang 

penulis gunakan antara lain sebagai berikut : 

 

Tabel 1.2. Penelitian Terdahulu 

No. Penelitian Terdahulu Keterangan 

1.  Nama Penulis  Ujang Sumarwan, dkk 

Judul Kebijakan Harga dan Kebijakan Distribusi 

dalam Meningkatkan Daya Saing Industri 

Urea 
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Nama Jurnal Jurnal Aplikasi Manajemen (JAM) Vol 14 

No 2 

Tahun 2016 

Hasil Penelitian 

  

Penelitian tersebut membahas mengenai 

kebijikan terkait harga dan distribusi Pupuk 

Urea. Kebijakan penetapan harga pupuk 

dalam negeri sama dengan harga ekspor dan 

kebijakan peningkatan volume ekspor akan 

meningkatkan pendapatan dan laba. 

Perbandingan Penelitian tersebut membantu penulis dalam 

memahami bahwa ekspor pupuk urea juga 

dipengaruhi oleh harga jual ekspor. 

Penelitian tersebut lebih membahas pengaruh 

kebijakan dalam negeri terhadap ekspor, 

sedangkan dalam penelitian ini penulis ingin 

mengetahui bagaimana upaya PT Pupuk 

Sriwidjaja dalam menetapkan harga pupuk 

urea ekspor agar dapat bersaing di pasar 

Filipina. 

2. Nama Penulis  Mira Upini, dkk 

 Judul Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Volume Ekspor Pupuk Urea Indonesia 

 Nama Jurnal Jurnal Visioner & Strategis Volume 5, 

Nomor 1 Hal 43-50 ISSN : 2338-2864 

 Tahun 2016 
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 Hasil Penelitian Penelitian in membahas faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi ekspor pupuk urea 

Indonesia. Berdasarkan penelitian tersebut, 

faktor volume produksi pupuk berpengaruh 

positif dan terhadap ekspor, faktor harga 

pupuk dan nilai kurs berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ekpor, sedangkan 

pendapatan per kapita Negara Filipina 

berpengaruh positif namun tidak signifikan. 

Keseluruhan variable di tersebut berpengaruh 

sebanyak 76,43% terhadap volume ekspor 

pupuk urea Indonesia. 

 Perbandingan Penelitian sebelumnya membantu penulis 

dalam mengetahui faktor yang mendukung 

volume ekspor pupuk urea Indonesia. 

Penelitian sebelumnya membahas ekspor 

pupuk urea Indonesia secara keseluruhan, 

sedangkan penelitian ini ingin mengetahui 

bagaimana upaya komersial yang dilakukan 

oleh PT Pupuk Sriwidjaja Palembang, 

Indonesia dalam meningkatkan ekspor pupuk 

urea ke Filipina tahun 2011-2019.  

3. Nama Penulis  Indarto Pamoengkas 

Judul Market Orientation and Value Creation in 

Improving Business Performance of the 



Universitas Sriwidjaja 

 

9 
 

Fertilizer Industry in Indonesia 

Nama Jurnal European Research Studies Journal 

Volume XXIII, Issue 1, 2020 

Tahun 2020 

Hasil Penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

orientasi pasar dan penciptaan nilai 

mempunyai pengaruh yang signifikan dalam 

meningkatkan kinerja usaha di industri pupuk 

di Indonesia. Penciptaan nilai memiliki peran 

lebih besar daripada orientasi pasar dalam 

meningkatkan kinerja bisnis. Domain bisnis 

merupakan aspek penciptaan nilai yang 

memiliki kontribusi terbesar dalam 

mendorong penciptaan nilai untuk 

meningkatkan kinerja bisnis, diikuti dengan 

manfaat bagi pelanggan, dan mitra bisnis. 

Perbandingan Penelitian tersebut membantu penulis dalam 

memahami bahwa penentuan orientasi pasar 

mempengaruhi kinerja usaha di Industri 

pupuk Indonesia. Penelitian tersebut lebih 

memfokuskan pada kinerja industri pupuk 

dalam negeri, sedangkan dalam penelitian ini 

penulis ingin mengetahui kinerja ekspor 

pupuk urea PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

pada pasar Filipina. 
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4 Nama Penulis  Johan Setiawan, dkk 

 Judul Mekanisme pola saluran pemasaran pupuk 

urea PT Pupuk Kujang 

 Nama Jurnal Jurnal Agribisnis Terpadu Vol 10 No 2 

 Tahun 2017 

 Hasil Penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa jalur 

pemasaran I memiliki perbandingan 

pemasaran terkecil dibanding dengan tingkat 

biaya yang dihabiskan serta besar 

keuntungan yang didapatkan oleh Lembaga 

pemasaran cenderung kecil jika 

dibandingkan 

dengan saluran II. Hal ini menujukkan 

saluran I lebih efisien dibandingkan 

saluran II.  

 Perbandingan Penelitian tersebut membantu penulis dalam 

memahami jalur pemasaran PT Pupuk 

Kujang yang mana merupakan anak 

perusahaan dari PT Pupuk Indonesia Holding 

Company (PIHC), sama halnya dengan PT 

Pupuk Sriwidijaja. Selain itu penelitian 

tersebut juga membantu penulis bahwa 

BUMN memiliki kewajiban dalam 

pemenuhan kebutuhan pupuk urea subsidi 

dalam negeri. 
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Dalam melakukan penelitian tersebut penulis memiliki tiga referensi dan 

perbandingan untuk dijadikan panduan dalam menyelesaikan tugas akhir tersebut. 

Diantaranya yang pertama merupakan panduan dari jurnal Kebijakan Harga dan Kebijakan 

Distribusi dalam Meningkatkan Daya Saing Industri Urea. Penelitian ini memaparkan 

mengenai kebijikan terkait harga dan distribusi Pupuk Urea. Kebijakan penetapan harga 

pupuk dalam negeri sama dengan harga ekspor dan kebijakan peningkatan volume ekspor 

akan meningkatkan pendapatan dan laba. Penelitian tersebut membantu penulis dalam 

memahami bahwa ekspor pupuk urea juga dipengaruhi oleh harga jual ekspor. Penelitian 

tersebut lebih membahas pengaruh kebijakan dalam negeri terhadap ekspor, sedangkan dalam 

penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaimana upaya PT Pupuk Sriwidjaja dalam 

menetapkan harga pupuk urea ekspor agar dapat bersaing di pasar Filipina. 

Penelitian kedua memiliki judul Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Volume Ekspor Pupuk Urea Indonesia. Penelitian tersebut membahas faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi ekspor pupuk urea Indonesia. Berdasarkan penelitian tersebut, faktor 

volume produksi pupuk berpengaruh positif dan terhadap ekspor, faktor harga pupuk dan 

nilai kurs berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekpor, sedangkan pendapatan per 

kapita Negara Filipina berpengaruh positif namun tidak signifikan. Keseluruhan variable di 

tersebut berpengaruh sebanyak 76,43% terhadap volume ekspor pupuk urea Indonesia. 

Penelitian sebelumnya membantu penulis dalam mengetahui faktor yang mendukung volume 

ekspor pupuk urea Indonesia. Penelitian sebelumnya membahas ekspor pupuk urea Indonesia 

secara keseluruhan, sedangkan penelitian ini ingin mengetahui bagaimana upaya komersial 

yang dilakukan oleh PT Pupuk Sriwidjaja Palembang, Indonesia dalam meningkatkan ekspor 

pupuk urea ke Filipina tahun 2011-2019. 

Pada penelitian ketiga memiliki judul Market Orientation and Value Creation in 

Improving Business Performance of the Fertilizer Industry in Indonesia. Penelitian tersebut 
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membantu penulis dalam memahami bahwa penentuan orientasi pasar mempengaruhi kinerja 

usaha di Industri pupuk Indonesia. Penelitian tersebut lebih memfokuskan pada kinerja 

industri pupuk dalam negeri, sedangkan dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui kinerja 

ekspor pupuk urea PT Pupuk Sriwidjaja Palembang pada pasar Filipina. 

Sedangkan pada penelitian keempat memiliki judul Mekanisme pola saluran 

pemasaran pupuk urea PT Pupuk Kujang. Penelitian tersebut membantu penulis dalam 

memahami jalur pemasaran PT Pupuk Kujang yang mana merupakan anak perusahaan dari 

PT Pupuk Indonesia Holding Company (PIHC), sama halnya dengan PT Pupuk Sriwidijaja. 

Selain itu penelitian tersebut juga membantu penulis bahwa BUMN memiliki kewajiban 

dalam pemenuhan kebutuhan pupuk urea subsidi dalam negeri. 

 

1.6. Kerangka Teori 

Kerangka teori bertujuan untuk menberikan gambaran-gambaran mengenai fokus 

utama batasan dan teori sebagai landasan penelitian tersebut. Menurut Sitirahayu Haditono, 

menyatakan bahwa suatu teori akan memperoleh arti yang penting, bila ia lebih banyak dapat 

melukiskan, menerangkan, dan meramalkan gejala yang ada (Sugiyono, 2016:53). 

 

1.6.1. Commercial Liberalism 

Commercial Liberalism berfokus pada insentif yang didapatkan dari kesempatan-

kesempatan pada transaksi ekonomi lintas batas. Commercial Liberalism menjelaskan 

perilaku individu maupun kolektif berdasarkan pola insentif pasar terhadap pelaku ekonomi 

domestik maupun transnasional. Perubahan dalam struktur ekonomi domestik dan global 

mempengaruhi biaya dan manfaat dari pertukaran ekonomi transnasional, menciptakan 

tekanan pada pemerintah domestik untuk memfasilitasi atau memblokir pertukaran tersebut 

melalui ekonomi luar negeri yang sesuai dan kebijakan keamanan. Commercial liberalism 
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menekankan pada insentif yang dihasil oleh perdagangan antar Negara dan hubungannya 

dengan penataan pasar (Zellmer, 2016:43). Commercial liberalism menawarkan analisis 

pertumbuhan ekonomi yang membantu menjelaskan tren terkait pemerintahan dan 

Interdependensi (Zellmer, 2016:50). 

Menurut Andrew Moravcsik, commercial liberalism dapat dipaparkan dalam tiga 

aspek utama, yaitu: 

 

1.6.1.1. Aktor utama non pemerintah 

Aktor fundamental dalam perdagangan internasional merupakan individu dan 

kelompok, yang rasional dan menghindari risiko dan yang mengatur pertukaran dan aksi 

kolektif untuk mempromosikan kepentingan yang berbeda di bawah batasan yang bergantung 

pada kelangkaan materi, nilai-nilai yang saling bertentangan, dan variasi dalam pengaruh 

sosial (Moravcsik, 1997:516). Adapun yang termasuk dalam kategori aktor utama non 

pemerintah ialah perusahaan, Non-Governmental Organization (NGO), serta Inter-

Governmental Oragization (IGO). Dalam hal penelitian ini, aspek ini akan membahas seluk 

beluk aktivitas ekspor pupuk oleh PT Pupuk Sriwidjaja. 

 

1.6.1.2. Representasi dan Preferensi Pemerintah 

Negara (atau lembaga politik lainnya) mewakili beberapa bagian dari masyarakat 

domestik, negara menentukan preferensi negara dan bertindak secara sengaja dalam politik 

dunia. Dalam hal penelitian ini, aspek ini akan membahas mengenai aktifitas pemerintah 

Indonesia dan Filipina untuk memfasilitasi ekspor pupuk urea serta koordinasi untuk 

perizinan maupun orientasi perdagangan oleh pemerintah. 
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1.6.1.3. Interdependensi dalam sistem Internasional 

Bentuk interdependensi (saling ketergantungan) preferensi suatu Negara akan 

menentukan perilaku negara tersebut. Dalam hal penelitian ini, aspek ini akan membahas 

saling kergantungan antara PT Pupuk Sriwidjaja Palembang dan Filipina dalam bentuk 

supply dan demand.  

Berdasarkan aktor utama non pemerintah, representasi dan preferensi pemerintah 

serta Interdependensi dalam sistem internasional teori commercial liberalism dari Andrew 

Moravcsik maka akan digunakan penulis untuk mengetahui bagaimana upaya komersial yang 

dilakukan oleh PT Pupuk Sriwidjaja Palembang, Indonesia dalam meningkatkan ekspor 

pupuk urea ke Filipina tahun 2011-2019. Dalam hal ini Aktor utama non pemerintah yang 

dimaksud adalah  PT Pupuk Sriwidjaja Palembang yang melakukan aktifitas ekspor pupuk 

urea ke Filipina dari tahun 2011 hingga 2019. Sedangkan representasi dan preferensi 

pemerintah akan membahas komitmen dan koordinasi antara pemerintah Indonesia dan 

Filipina untuk memfasilitasi ekspor pupuk urea PT Pupuk Sriwidjaja Palembang pada periode 

2011 hingga 2019. Serta interdependensi dalam sistem internasional akan menjelaskan supply 

dan demand ekspor pupuk urea PT Pupuk Sriwijaya Palembang ke Filipina. 
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1.7. Alur Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1.3. Alur Pemikiran 

 

1.8. Argumen Utama 

Upaya komersial yang dilakukan oleh PT Pupuk Sriwidjaja Palembang dalam 

meningkatkan ekspor pupuk urea ke Filipina tahun 2011-2019 terdiri dari upaya penetapan 

prosedur operasional baku (POB) yang akan menjadi acuan dari kegiatan ekspor pupuk urea 

ke Filipina, upaya PT Pupuk Sriwidjaja Palembang dalam memenuhi supply pupuk urea di 

Filipina, serta upaya dalam perluasan Pasar di Filipina. Akan tetapi peningkatan ekspor 

tersebut juga dipengaruhi oleh peran pemerintah Indonesia dan Filipina dalam menetapkan 

peraturan terkait ekspor impor. 
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1.9. Metode Penelitian  

Metode penelitian menurut pendapat Sugiyono merupakancara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang diperoleh melali 

penelitian itu adalah data empiris (teramati) yang mempunyai kriteria tertentu yaitu valid 

(Sugiyono, 2016:2). 

 

1.9.1. Desain Penelitian 

Pada penulisan penelitian ini, penulis menggunakan desain penelitian deskriptif 

kualitatif. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat-filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek-obyek yang alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triagulasi (gabungan), 

analasis data bersifat induksi/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekakan makna 

dari pada generilasi (Sugiyono, 2016:9). 

Penulis memilih desain penelitian dekriptif kualitatif karena penelitian deskriptif 

kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang 

memiliki sifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai 

karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. 

 

1.9.2. Definisi Konsep 

Definisi konsep merupakan unsur penelitian yang dapat menggambarka suatu 

kejadian baik dalam kelompok maupun individu mengenai suatu fenomena dan masalah yang 

akan diteliti. 
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a) Definisi Ekspor 

Menurut Marolop, ekspor adalah pengeluaran barang dari daerah pabeanan 

indonesia untuk dikirim ke luar negeri dengan mengikuti ketentuan yang berlaku terutama 

mengenai peraturan kepabeanan (Marolop, 2011:63).  

Sedangkan ekspor menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1995 tentang 

kepabeanan Bab 1 Pasal 1 ekspor merupakan suatu kegiatan mengeluarkan barang dari 

Daerah pabean, sehingga dalam Pasal 4 dapat di jelaskan bahwa dalam barang ekspor 

dilakukan penelitian dokumen. Dalam hal tertentu, juga dapat dilakukan pemeriksaan fisik 

atas barang ekspor. 

 

b) Definisi BUMN 

Berdasarkan undang-undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang badan usaha milik 

Negara BAB 1 Pasal 1, BUMN adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar 

modalnya dimiliki oleh negara melalui penyerataan secara langsung yang berasal dari 

kekayaan negara yang dipisahkan. 

Adapun tujuan didirikannya BUMN adalah sebagai berikut : 

a. Memberikan kontribusi terhadap perkembangan perekonomian nasional secara 

umumnya dan pendapatan negara secara khususnya; 

b. Mengejar keuntungan; 

c. Menyediakan barang dan/atau jasa yang berkualitas tinggi dan cukup bagi 

pemenuhan hajat hidup orang banyak; 

d. Menjadi perintis bentuk usaha yang belum bisa dilakukan oleh sektor swasta 

dan koperasi; 

e. Turut aktif memberikan bantuan serta bimbingan kepada pengusaha dengan 

golongan ekonomi lemah, koperasi, dan masyarakat 
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c) Definisi Pupuk Urea 

Pupuk urea merupakan jenis pupuk kimia yang mengandung Nitrogen (N) 

berkadar tinggi. Unsur hara Nitrogen yang terkandung dalam pupuk urea sangat besar 

kegunaannya bagi tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan (PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang, 2012), selain itu pupuk urea memiliki beberapa manfaat bagi tumbuhan yang 

dapat digunakan di negara pengimpor, diantaranya : 

• Membuat daun tanaman lebih hijau segar dan banyak mengandung butir hijau 

daun (chlorophyl) yang mempunyai peranan sangat penting dalam proses 

fotosintesa. 

• Mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan, cabang dan lain-

lain) 

• Menambah kandungan protein tanaman 

• Dapat dipakai untuk semua jenis tanaman baik tanaman pangan, holtikultura, 

tanaman perkebunan. 

• Dengan pemupukan yang tepat & benar (berimbang) secara teratur, tanaman 

akan tumbuh segar, sehat dan memberikan hasil yang berlipat ganda dan tidak 

merusak struktur tanah. 

 

1.9.3. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan suatu konsep mengenai definisi, bentuk, gejala,  

aspek, dimensi, komponen maupun indikator yang berkaitan. Dalam melaksanakan penelitian 

tersebut terdapat indicator dalam penelitian kualitatif ini. Maka dari itu penelitian ini akan 

difokuskan berdasarkan upaya komersial yang dilakukan oleh PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang dalam meningkatkan ekspor pupuk urea ke Filipina tahun 2011-2019. 
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Tabel 1.3. Fokus Penelitian 

Variabel Dimensi Indikator Deskripsi 

Upaya Komersial 

PT Pupuk 

Sriwidjaja 

Palembang, 

Indonesia dalam 

Meningkatkan 

Ekspor Pupuk 

Urea ke Filipina 

Tahun 2011-

2019 

Aktor utama 

non 

pemerintah 

 

 

Penetapan SOP Penetapan prosedur 

operasional baku (POB) 

berdasarkan faktor-faktor 

terkaitnya yang akan menjadi 

acuan dari kegiatan ekspor ke 

Filipina. 

Representasi 

dan 

preferensi 

pemerintah 

 

 

Orientasi 

Perdagangan 

Pupuk ke Luar 

Negeri 

Orientasi Kementerian 

Perdagangan Indonesia terkait 

perdagagaan pupuk urea ke 

luar negeri. 

Regulasi Kegiatan 

Ekspor 

Keterlibatan Kementerian 

Perdagangan Indonesia dalam 

penetapan aturan terkait 

kegiatan ekspor pupuk urea. 

Perwakilan 

Pemerintah lewat 

AFTA 

Keterlibatan Kementerian 

Luar Negeri Indonesia dan 

Filipina dalam meratifikasi 

AFTA 

Perwakiilan 

Kementrian Luar 

Negeri 

Keterlibatan Kemeneterian 

Luar Negeri Indonesia dalam 

menjalin hubungan  bilateral 

dengan Filipina. 
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Interdepende

nsi dalam 

sistem 

internasional 

Supply Pupuk Urea Realisasi supply pupuk urea 

PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang selama periode 

2011 sampai 2019 

Kegiatan 

Pemasaran Pupuk 

Urea 

Upaya PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang dalam 

memasarkan pupuk urea ke 

Filipina 

Demand Pupuk 

Urea 

Permintaan pupuk urea PT 

Pupuk Sriwidjaja Palembang 

yang berasal dari Filipina 

selama periode 2011 sampai 

2019 

 

 

1.9.4. Unit Analisis 

Dalam melaksanakan penelitian diperlukan sebuah unit analisis. Unit analisis 

digunakan penulis sebagai tempat untuk melakukan suatu penelitian guna menangkap 

fenomena atau peristiwa yang terjadi dari objek tertentu untuk mendapatkan data-data yang 

akurat dalam melaksanakan penelitian tersebut. 

Unit analisis menurut Suprayogo, merupakan sesuatu yang berkaitan dengan fokus/ 

komponen yang diteliti. Unit analisis suatupenelitian dapat berupa individu, kelompok, 

organisasi, benda, dan waktu tertentusesuai dengan fokus permasalahannya, unit analisis 

yang berupa lembaga atau organisasi dapat berupa organisasi dalam skala kecil / terbatas 

(Suprayogo, 2001). 
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Dalam mempertimbangkan hal tersebut penulis memilih PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang sebagai unit analisis dan lokasi penelitian. Alasan dasar penulis memilih lokasi 

penelitian tersebut yaitu karena PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang merupakan salah satu 

instansi yang melakukan ekspor pupuk urea.  

 

1.9.5. Teknik Penentuan Informan 

Dalam melaksanakan penelitian kualitatif, data dapat diperoleh dari beragam 

sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang beragam. Maka dari itu untuk 

melaksakan penelitian ini, penulis menggunakan teknik triangulasi sumber untuk 

memvalidasi data yang diperoleh dari narasumber. Triagulasi dalam pengujian kredibilitas 

dapat diartikan sebagai pengecekan data melalui bermacam sumber menggunakan berbagai 

cara serta berbagai waktu. Dengan demikian terdapat beberapa macam triagulasi, yaitu terdiri 

dari triagulasi sumber, triagulasi teknik, dan triagulasi waktu.  

Triagulasi sumber bertujuan untuk menguji kredibilitas data, dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yang berbeda. Triangulasi 

teknik bertujuan untuk menguji kredibilitas data, dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh dari sumber yang sama dengan beberapa teknik yang berbeda. Triangulasi 

waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atak 

teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. Sedangkan triangulasi sumber berarti 

teknik pengumpulan data untuk menyiapkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 

teknik yang sama. 
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1.9.6. Teknik Keabsahan Data 

Teknik Penentuan Informan dalam penelitian ini menggunakan purposiveSampling 

di mana pemilihan informan dapat dilakukan dengan cara memilih responden berdasarkan 

kriteria secara sengaja yang telah ditentukan berdasarkan tujuan penelitian tersebut 

 

1.9.7. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan di dalam penelitian ini merupakan data kualitatif. Serta 

sumber data yang akan diambil di penelitian ini merupakan data primer dan data sekunder. 

• Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung dari sumber. Dalam 

penelitian ini data primer akan didapatkan dengan cara wawancara. Adapun yangmenjadi 

sumber data primer dalam penelitian ini ialah staff di Depatermen Mitra Bisnis Pemasaran 

PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

• Data sekunder  

Data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak langsung, atau dengan 

kata lain menggunakan data yang telah ada sebelumnya. Dalam penelitian ini data yang 

berasal dari jurnal dan dokumen perusahaan yang dikumpulkan melalui berbagai studi 

kepustakaan untuk melengkapi data penelitian. 

 

1.9.8. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam melaksanakan penelitian kualitatif, data dapat diperoleh dari beragam 

sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang beragam. Maka dari itu untuk 

melaksakan penelitian ini, penulis menggunakan teknik triangulasi sumber untuk 

memvalidasi data yang diperoleh dari narasumber. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 
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dapat diartikan sebagai pengecekan data melalui bermacam sumber menggunakan berbagai 

cara serta berbagai waktu. Dengan demikian terdapat beberapa macam triagulasi, yaitu terdiri 

dari triagulasi sumber, triagulasi teknik, dan triagulasi waktu.  

Triangulasi sumber bertujuan untuk menguji kredibilitas data, dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yang berbeda. Triangulasi 

teknik bertujuan untuk menguji kredibilitas data, dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh dari sumber yang sama dengan beberapa teknik yang berbeda. Triangulasi 

waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atak 

teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. Sedangkan triangulasi sumber berarti 

teknik pengumpulan data untuk menyiapkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 

teknik yang sama (Sugiyono, 2016:274). 

 

1.9.9. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses untuk mencari serta menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara , dokumentasi serta catatan lapangan dengan cara 

mengelompokkan atau mengorganisaskan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami. 

Menurut Nasution, melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, melakukan 

kerja keras. Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. 

Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga setiap 

peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya. 

Bahan yang sama bisa diklasisifikasikan lain oleh peneliti yang berbeda (Sugiyono, 

2016:244). 

Analisis data kualitatif juga bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang 

diperoleh, selajutnya dikembangkan menjadi hipotesis.  
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Maka dari itu penulis menggunakan teknik analisis menggunakan model dari Miles 

dan Huberman yaitu Analysis Interactive, hal tersebut mencakup pengumpulan data (data 

collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan terakhir penulis 

melakukan penarikan kesimpulan (conclutions). Langkah-langkah yang akan penulis tempuh 

dalam kegiatan analisis tersebut antara lain: 

a) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat berupa hasil wawancara serta dokumen sesuai dengan 

masalah yang terdapat dalam penelitian tersebut 

b) Reduksi Data  

Reduksi data dapat diartikan sebagai suatu proses pemilihan atau pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan untuk memberi gambaran dan mempermudah peneliti 

melakukan pengumpulan data. 

c) Penyajian Data 

Penyajian data merupakan rangkaian organisasi informasi dapat berbentuk uraian 

singkat maupun bagan. 

d) Penarikan Kesimpulan 

Setelah menyajikan data selanjutnya akan dilakukan penarikan kesimpulan 

berdasarkan reduksi data yang berupa jawaban dari masalah dalam penelitian. 

Dengan demikian diharapkan dapat memberi penjelasan secara mendalam dan 

dapat mengupas serta menjawab pertanyaan yang terdapat dalam rumusan maslah.  
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